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RINGKASAN

DODI SLAMET RIYADI. Model Integrasi Daya Dukung Lingkungan Hidup
dalam Penataan Ruang Wilayah Provinsi Jawa Timur. Dibimbing oleh ERNAN
RUSTIADI, WIDIATMAKA, dan AKHMAD FAUZIL

Percepatan pembangunan di Provinsi Jawa Timur telah meningkatkan
tekanan terhadap daya dukung lingkungan hidup (DDLH), yang ditandai oleh
ekspansi kawasan terbangun, konversi lahan pertanian, deforestasi, dan degradasi
kawasan hulu DAS. Kondisi ini menyebabkan penurunan kapasitas ekologis,
meningkatnya risiko bencana hidrometeorologis, serta kesenjangan antara rencana
tata ruang dan kondisi biofisik aktual. Meskipun DDLH telah diamanatkan dalam
regulasi penataan ruang dan lingkungan hidup, implementasinya masih bersifat
normatif dan belum menjadi dasar operasional dalam pengambilan keputusan
spasial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model integrasi DDLH
sebagai ecological constraints dalam penataan ruang wilayah melalui pendekatan
yang mengintegrasikan System Dynamics, Spatial Dynamics Model berbasis
Cellular  Automata-Markov  (CA-Makov), MICMAC, MACTOR, dan
MULTIPOL. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis dinamika penggunaan
lahan, mengidentifikasi variabel kunci dan aktor strategis, serta mengevaluasi
alternatif kebijakan dalam berbagai skenario pembangunan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan wilayah Jawa Timur
sangat dipengaruhi oleh sumber daya air, kemampuan lahan, jasa ekosistem,
ekoregion, variabilitas iklim, dan penegakan hukum. Tiga skenario kebijakan
dikembangkan, yaitu business as usual (BAU), gradual ecological adaptation
(GEA), dan progressive ecological control (PEC). Hasil simulasi menunjukkan
bahwa skenario PEC memberikan kinerja terbaik dalam menjaga keseimbangan
ekologis melalui pengendalian alih fungsi lahan, perlindungan kawasan lindung,
dan konservasi kawasan hulu DAS. Simulasi pola ruang RTRW Jawa Timur tahun
2043 juga menunjukkan peningkatan kawasan lindung secara signifikan pada
skenario PEC dibandingkan dengan skenario BAU dan GEA.

Penelitian ini menghasilkan model Ecological Constraints-Based Spatial
Planning yang menempatkan DDLH sebagai batasan ekologis operasional dalam
perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalian ruang. Kebaruan penelitian terletak
pada integrasi pendekatan sistem, dinamika spasial, analisis aktor, dan evaluasi
kebijakan ke dalam satu kerangka analitis yang mampu menghubungkan kapasitas
ekologis dengan keputusan tata ruang secara dinamis. Model ini menawarkan
transformasi paradigma dari demand-based spatial planning menuju Ecological
Constraints-Based Spatial Planning untuk mendukung pembangunan wilayah
yang berkelanjutan dan berkeadilan ekologis.

Kata kunci: tata ruang, daya dukung lingkungan hidup, Ecological Constraints-
Based Spatial Planning, System Dynamics, Spatial Dynamics, CA-
Markov, pembangunan berkelanjutan.



ABSTRACT

DODI SLAMET RIYADI. An Integrated Model of Environmental Carrying
Capacity in Provincial Spatial Planning of East Java. Supervised by ERNAN
RUSTIADI, WIDIATMAKA, and AKHMAD FAUZI

Accelerated development in East Java Province has increased pressure on
environmental carrying capacity (ECC), as reflected in the expansion of built-up
areas, agricultural land conversion, deforestation, and degradation of upstream
watershed areas. These processes have reduced ecological capacity, heightened
the risk of hydrometeorological disasters, and widened the gap between spatial
planning objectives and actual biophysical conditions. Although ECC has been
mandated by spatial planning and environmental regulations, its implementation
remains largely normative and has yet to be operationalized as a fundamental
basis for spatial decision-making.

This study aims to develop a model for integrating ECC as an ecological
constraint into spatial planning through an approach that combines System
Dynamics, CA-Markov-based Spatial Dynamics Model, MICMAC, MACTOR,
and MULTIPOL. These methods were employed to analyze land-use dynamics,
identify key driving variables and strategic stakeholders, and evaluate alternative
policy options under different development scenarios.

The results indicate that the sustainability of East Java is strongly influenced
by several key factors, including water resources, land capability, ecosystem
services, ecoregions, climate variability, and law enforcement. Based on these
findings, three policy scenarios were developed: business as usual (BAU), gradual
ecological adaptation (GEA), and progressive ecological control (PEC).
Simulation results demonstrate that the PEC scenario provides the highest level of
ecological sustainability through the control of land-use conversion, the protection
of conservation areas, and the preservation of upstream watershed functions.
Furthermore, the simulation of East Java’s spatial structure and land-use
allocation for 2043 reveals a substantial increase in protected areas under the PEC
scenario compared with the BAU and GEA scenarios.

This study proposes an Ecological Constraints-Based Spatial Planning
(ECBSP) model that positions environmental carrying capacity as an operational
ecological boundary for spatial planning, land utilization, and development
control. The novelty of this research lies in the integration of systems thinking,
Spatial Dynamics, stakeholder analysis, and policy evaluation within a unified
analytical framework capable of dynamically linking ecological capacity with
spatial planning decisions. The proposed model represents a paradigm shift from
demand-based spatial planning to Ecological Constraints-Based Spatial Planning,
thereby providing a foundation for more sustainable, evidence-based, and
ecologically just regional development.

Keywords: spatial planning, environmental carrying capacity, Ecological
Constraints-Based Spatial Planning, System Dynamics, Spatial
Dynamics, CA-Markov, sustainable development.
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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala atas
limpahan rahmat, karunia, dan ridha-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
disertasi yang berjudul "Model Integrasi Daya Dukung Lingkungan Hidup dalam
Penataan Ruang Wilayah Provinsi Jawa Timur."

Disertasi ini dilandasi oleh keyakinan bahwa alam semesta diciptakan Allah
Subhanahu wa Ta'ala dengan hukum-hukum keseimbangan yang tetap dan teratur
(Sunatullah). Dalam perspektif tersebut, daya dukung lingkungan hidup tidak hanya
dipahami sebagai konsep ilmiah yang mengukur kapasitas lingkungan dalam
menopang aktivitas manusia, tetapi juga sebagai manifestasi dari batas-batas ekologis
yang telah ditetapkan oleh Sang Maha Pencipta. Oleh karena itu, pembangunan dan
penataan ruang seyogianya diselenggarakan dengan menghormati batas-batas ekologis
tersebut, sehingga hubungan antara manusia, ruang, dan lingkungan tetap berada dalam
keseimbangan yang harmonis, adil, dan berkelanjutan. Berangkat dari landasan
filosofis inilah penelitian ini mengembangkan model integrasi daya dukung lingkungan
hidup sebagai dasar dalam mewujudkan penataan ruang yang tidak hanya efektif secara
ilmiah dan kebijakan, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai moral, etika, dan tanggung
jawab manusia sebagai khalifah di bumi.

Disertasi ini merupakan hasil proses pembelajaran, penelitian, dan
pengembangan pemikiran ilmiah yang tidak terlepas dari dukungan, bimbingan, serta
bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan
penghargaan dan ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada:

1. Prof. Dr. Ir. Ernan Rustiadi, M.Agr., Prof. Dr. Ir. Widiatmaka, DAA, IPU.,
dan Prof. Dr. Ir. Akhmad Fauzi, M.Sc., selaku Komisi Pembimbing, atas
segala bimbingan, arahan ilmiah, kesabaran, serta masukan yang sangat
berharga sejak penyusunan proposal penelitian hingga terselesaikannya
disertasi ini.

2. Prof. Dr. Lina Karlinasari, S.Hut., M.Sc.F., selaku Ketua Program Studi Ilmu
Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan (PSL), IPB University, atas
dukungan akademik, arahan, serta fasilitasi selama penulis menempuh
pendidikan doktor.

3. Prof. Dr. Ir. Bambang Pramudya N., M.Eng., Dr. Andrea Emma Pravitasari,
S.P., M.Si., dan Dr. drh. Ardilasunu Wicaksono, M.Si., atas berbagai kritik,
saran, dan perspektif ilmiah yang konstruktif sehingga disertasi ini menjadi
lebih baik.

4. Segenap jajaran Dirjen Tata Ruang, Dirjen Pengendalian dan Penertiban
Tanah dan Ruang Kementerian ATR/BPN, Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian, Kementerian Lingkungan Hidup, Badan Informasi Geospasial
(BIG), Ikatan Ahli Perencana (IAP), Alumni Planologi ITB, Pemerintah
Provinsi Jawa Timur, Pemerintah Kabupaten/Kota se-Jawa Timur, serta
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Penulis menyadari bahwa disertasi ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan
pengembangan ilmu pengetahuan di masa mendatang.

Akhirnya, penulis berharap semoga disertasi ini dapat memberikan kontribusi
ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang penataan ruang,
pengelolaan lingkungan hidup, dan pembangunan wilayah yang berkelanjutan, serta
menjadi salah satu referensi dalam perumusan kebijakan pembangunan yang
berwawasan lingkungan.

"Sunatullah telah menetapkan batas-batas ekologis sebagai hukum
keseimbangan  alam.  Kearifan  manusia  tercermin  dalam
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serta sumber daya alam secara bijaksana di dalam batas-batas daya
dukung lingkungan yang telah ditetapkan oleh Allah Subhanahu wa
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